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Abstract. This study aims to determine the effect of applying liquid organic fertilizer from fish waste to the growth
and yield of green lettuce. The research was conducted in Modong, Tulangan District, from December
2022 to January 2023 . This study used a single factor randomized block design (CRD), namely fish waste
liguid organic fertilizer consisting of 7 treatments, namely 10 mi/l; 20mi/l; 30ml/I; 40ml/l; S0mlil; 6 0mi/l;
and 70 ml/l. The data obtained were processed using Analysis of Variance (ANOVA), if there were
differences between treatments, the 5% tukey test would be continued. The variables observed were plant
height, number of leaves, fresh weight, dry weight, root length, and harvest index. Based on the results of
the study, it can be concluded that the effect of applying fish waste liguid organic fertilizer to green lettuce
plants had a significant effect on plant height parameters with the highest average vield in the 50 ml/l
treatment of 20.73, the number of leaves with the highest average yield in the 50 ml/l treatment of 400, the
wet weight with the highest average yield in the 50 mlfl treatment was 44.30 grams, the dry weight with
the yield of 3.90 grams, the root length with the highest average vield in the treatment 50 ml/l was 11 33,
and the harvest index with the highest average yield was in the 50 ml/l reatment of 0.94. The results
showed that the optimal application of fish waste liguid organic fertilizer on the growth of green lettuce
plants was at a concentration of 50 mi/l.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair limbah ikan
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada hijau. Penelitian dilaksanakan di Modong Kecamatan
Tulangan dari bulan Desember 2022 sampai bulan Januari 2023 . Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAL) secara faktor tunggal yaitu pupuk organik cair limbah ikan yang terdiri dari 7
perlakuan yaitu 10 mli1; 20 mi/1; 30 mi/1; 40 mifl; 50 mlUl; 60mi/i; dan 70 ml/l. Data yang diperoleh diolah
menggunakan Analisis of Variance (ANOVA), jika terjadi perbedaan antar perlakuan maka akan
dilanjutkan uji BNJ 5%. Variabel yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah, berat
kering, panjang akar, dan indeks panen. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa
pengaruh pemberian pupuk organik cair limbah ikan terhadap tanaman selada hijau memberikan
pengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman dengan hasil rata-rata tertinggi pada perlakuan 50
ml/l sebesar 20,73, jumlah daun dengan hasil rata-rata tertinggi pada perlakuan 50 ml/l sebesar 4,00,
berat basah dengan hasil rata-rata tertinggi pada perlakuan 30 mil/l sebesar 44,30 gram, berat kering
dengan hasil 3,90 gram, panjang akar dengan hasil rata-rata tertinggi pada perlakuan 50 mil/l sebesar
11,33, dan indeks panen dengan hasil rata-rata tertinggi pada perlakuan 50 mli/l sebesar 0,94. Hasil
menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair limbah ikan yang optimal pada pertumbuhan tanaman
selada hijau yaitu dengan konsentrasi 50 mil/l.

Kata kunci: pupuk organik cair, limbah ikan, selada hijau

I. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara agraris. Kondisi alam di Indonesia memiliki tanah yang
subur dan beriklim tropis merupakan pendukung masyarakat bekerja di bidang pertanian. Produk pangan
yang di kembangkan di Indonesia secara organik adalah tanaman hortikultura. Salah satu produk tanaman
hortikultura yang memiliki potensi dan peluang untuk dikembangkan menjadi produk unggulan adalah
sayuran.

Sayuran merupakan suatu komoditas yang dibudidayakan oleh para petani di berbagai daerah
di Indonesia. Konsumsi sayuran di Indonesia akan mengalami peningkatan sejalan dengan meningkatnya
pertumbuhan penduduk. Peningkatan kuantitas dan kualitas sayuran yang dihasilkan oleh para petani
harus melihat peluang peningkatan permintaan sayuran. Kandungan gizi utama pada tanaman sayuran




adalah vitamin dan mineral yang berguna bagi kesehatan tubuh manusia. Vitamin yang terdapat pada
sayuran adalah provitarnin A, vitamin C, K, E, dan berbagai kelompok s’itamin B kompleks. Sayuran
mengandung berbagai jenis mineral seperti kalium (K), kalsium (Ca), natrium (Na), besi (Fe) ,
magnesium (Mg), mmangan (Mn), seng (Zn), dan selenium (Se). Seiring dengan perkernbangan
pengetahuan rnenyebabkan masyarakat rnulai sadar tentang rnengkonsumsi sayuran [1].

Kesadaran masyarakat akan produk pertanian yang sehat terus meningkat. Kesadaran ini
ditunjukkan dengan membeli produk bebas bahan kimia. Terutama dikota-kota besar yang mulai
memahami dampak negatif penggunaan bahan kimia pada produk pertanian. [2].

Selada hijau (Lactuca sativa L.) merupakan salah satu jenis tanaman sayuran yang memiliki
nilai ekonomis yang cukup tinggi. Daun selada dapat dijadikan lalapan karena rasanya enak dan sehat.
Selada hijau banyak digemari masyarakat karena mempunyai gizi tinggi, seperti karbohidrat, serat, dan
protein [3]. Selada hijau menjadi salah satu sayuran yang bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan air
dalam tubuh. Selada hijau memiliki kadar air mencapai 95% [4].

Salah satu upaya untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil pada tanaman selada hijau dengan
kualitas baik, yaitu memperhatikan syarat tumbuh yang ideal, tanaman selada hijau juga memerlukan
perawatan yang baik, diantaraanya yaitu pemenuhan unsur hara. Tanaman selada hijau membutuhkan
nutrisi yang cukup selama masa pertumbuhannya, maka diperlukan dengan pemupukan. Oleh karena itu,
agar selada hijau dapat dikonsumsi dalam bentuk yang sehat dan segar, sebaiknya tidak menggunakan
bahan kimia baik pupuk kimia maupun pestisida kimia. Artinya pada saat masa pertumbuhan tanaman
selada hijau harus secara organik yaitu dengan pemberian Pupuk Organik Cair sebagai pengganti pupuk
anorganik/pupuk kimia. Pupuk Organik Cair dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah serta
membantu meningkatkan pertumbuhan tanaman sayuran. Penggunaan pupuk organik selain untuk
memberi nutrisi tanaman juga sangat penting untuk keberlangsungan bahan organik didalam tanah.
Pupuk organik terbuat dari sisa metabolisme atau sisa organisme hidup yang mengandung nutrisi yang
dibutuhkan oleh tanaman [5]. Limbah ikan merupakan salah satu jenis limbah metabolisme yang
mengandung bahan organik. Limbah ikan merupakan sisa dari pengolahan ikan yang biasanya langsung
dibuang dan tidak dimanfaatkan sehingga dapat mencemari lingkungan. Limbah perikanan yang
dihasilkan berupa jeroan, kepala, tulang dan ekor. Menurut [6] kandungan pada jeroan ikan yaitu 14 01%
protein, 20% lemak, 4,75% kadar abu, 60,62% kelembaban [6].

Limbah ikan di Indonesia belum dimanfaatkan secara optimal . Kurangnya pengetahuan umum
tentang pemanfaatan limbah ikan. Salah satu cara untuk mengatasi dampak negatif akibat pembuangan
limbah ikan yaitu dengan memanfaatan limbah ikan menjadi pupuk organik yang bermanfaat bagi
pertumbuhan tanaman. Limbah ikan pada umumnya mengandung unsur hara yaitu N (Nitrogen), P
(Posfor), dan K (Kalium) yang merupakan penyusun pupuk organik [7]. Menurut (Suartini, Abram, and
Jura 2018) menunjukkan bahwa kandungan nitrogen (N), posfor (P), dan kalium (K) pada pupuk organik
cair limbah ikan masing-masing sebesar 3,74%, 3,20%, dan 1,03% [8].

Hasil penelitian (Abror and Harjo 2018) tentang kombinasi antara pupuk organik cair limbah
ikan dan trichoderma sp. dengan konsentrasi 0 ml/1, 7 ml/1, 10 ml/1, dan 13 ml/l menunjukkan interaksi
pada semua variabel yang diamati yaitu jumlah daun, diameter batang, panjang tanaman, berat kering
dan berat basah tanaman. Pada perlakuan pupuk organik cair dari limbah ikan memberikan pengaruh
terhadap parameter jumlah daun dan panjang tanaman. Demikian juga pada perlakuan Trichoderma sp.
memberikan pengaruh pada jumlah daun dan panjang tanaman [5].

Dalam penelitian (Zahroh, Kusrinah, and Setyawati 2018) tentang perbandingan variasi
konsentrasi pupuk organik cair dari limbah ikan terhadap pertumbuhan tanaman cabai merah dengan
konsentrasi 0 ml, 35 ml, 40 ml, 45 ml, 50 ml dengan uji lanjutan Ducan menunjukkan pada perlakuan
konsentrasi 45 ml besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan jumlah daun dan ting gi batang pada tanaman
cabai (Capsicum annum L.) [9].

Berdasarkan dari penjelasan diatas maka perlu dilakukan penelitian bagaimana pengaruh
pertumbuhan dan hasil tanaman selada hijau (Lactuca sativa L.) dengan pemberian pupuk organik cair
limbah ikan serta berapa konsentrasi yang optimal pada pupuk organik cair limbah ikan terhadap
pertumbuhan tanaman selada hijau (Lactuca sativa L.).

II. METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Modong Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo.
Pengamatan lanjutan akan dilakukan di Laboratorium Tanah dan Media Program Studi Agroteknologi
Univesitas Muhammadiyah Sidoarjo. Penelitian dilaksanakan selama 2 bulan yakni pada November 2022
sampai Desember 2022. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih selada hijau, POC
limbah ikan, pupukkandang. Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah polybag, tray semai, gelas
ukur, ember, kertas, bulpoint, penggaris, timbangan analitik, kamera, oven, paranet.




Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan faktor tunggal yang
menggunakan konsentrasi pupuk organik cair dari limbah ikan terdiri dari: L1 = Konsentrasi 10 ml/ml,
L2 = Konsentrasi 20 ml/1, L3 = 30 ml/1, L4 = 40 ml/1, L5 = 50 mV/1, dan L7=70 ml/1. Perlakuan diulang
3 kali sehingga diperoleh 21 satuan percobaan. Seluruh perlakuan disusun secara acak pada tiap
kelompok. Proses pembuatan pupuk organik cair limbah ikan dimulai dengan memasukkan limbah ikan
ke dalam galon air mineral berukuran 15 L, kemudian masukkan air leri atau air cucian beras ke dalam
galon. Masukkan larutan gula jawa sebanyak 500 ml, kemudian masukkan juga EM4 sebanyak 500 ml.
Setelah itu aduk semua bahan sampai tercampur. Pada pembuatan pupuk organik cair limbah ikan
tersebut membutuhkan proses fermentasi selama 14 hari. Penyemaian benih selada hijau yaitu disemai
pada media polybag hingga tumbuh daun sejati berumur 14 HSS. Untuk perawatan dilakukan
penyiraman sehari 2 kali hingga media tanam lembab. Setelah itu selada hijau dipindah apabila benih
sudah memasuki umur 14 HSS atau sudah mempunyai 2-4 helai daun kemudian ditanam pada media
tanam polybag berukuran 25 cm x 25 cm. Pengaplikasian POC Limbah Ikan dilakukan pada saat umur
4,11,15,17,19,22,24,26,29,31, 33 hari setelah tanam (HST). dengan cara melarutkan pupuk organik
cair dari limbah ikan pada satu liter air dan diaplikasikan ke tanaman dengan volume pemberian setiap
media polibag sebanyak 100 ml. Pengamatan yang dilakukan yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah daun
(helai), panjang akar (cm), indeks panen, berat basah (gr), dan berat kering (gr). Data yang diperoleh
diolah menggunakan Analisis of Variance (ANOV A), jika terjadi perbedaan antar perlakuan maka akan
dilanjutkan uji BNJ 5%.

ITII. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi Tanaman (cm)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pengaruh pemberian pupuk organik cair dari limbah ikan pada
pertumbuhan dan hasil tanaman selada hijau berpengaruh nyata pada umur 7, 14, dan 28 HST, akan tetapi
menunjukkan pengaruh sangat signifikan pada umur 21 dan 35 HST. Hasil rata-rata tinggi tanaman
selada hijau disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Selada Hijau Akibat Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah Ikan
Tinggi Tanaman

PERLAKUAN

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST
L1 5,54 ab 10,83 be 15,20 b 17,13ab 18,20 abc
L2 5,78 ab 10,90 be 14,50 b 17,17 ab 19.90 ¢
L3 443 a 8.71 abc 12,13 ab 13.20 a 1603 a
L4 498 a 7.20a 863a 1423 a 18.70 be
L5 677b 1170 ¢ 1553b 2020b 2073 ¢
L6 523a 7.3%a 857a 16,30 ab 16 47 ab
L7 597b 8,56 ab 12,37 ab 15,53 a 19,17 ¢

BNI 5% 149 3,07 444 4,12 259

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda nyata dengan uji BNJ 5%

Dari Tabel 1. Menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk organik cair limbah ikan terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman selada hijau menunjukkan pada perlakuan konsentrasi dengan nilai tertinggi
adalah L5 pada konsentrasi 50 ml/l. Hal ini disebabkan bahwa kandungan unsur hara bahan organik
terutama dalam bentuk cair dapat meningkatkan daya serap akar sehingga tanaman dapat mudah
menyerap unsur hara.

B. Jumlah Daun (helai)

Dari hasil analisis ragam pemberian pupuk organik cair dar limbah ikan terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman selada hijau menunjukkan pengaruh nyata pada 7 dan 28 HST. Namun berpengaruh sangat
signifikan pada umur 14, 21, dan 35 HST. Pada tabel 2 menunjukkan pengaruh pemebrian pupuk organik
cair limbah ikan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada hijau berdasarkan rata-rata jumlah daun.




Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Selada Hijau Akibat Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah
Ikan

Jumlah Daun

PERLAKUAN

7HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST
L1 400b 489a 7.78b 833a 14,67b
L2 389b 511a 7.00b 10,00 b 12,67 ab
L3 2,67a 478 a 667 a T83a 1033 a
L4 3,11 ab 456 a 533 a 800a 12,33 ab
L5 400b 6.00b 8.33b 12,00 b 1500 b
L6 344 ab 433a 6,56 a 833a 9.67a
L7 367b 433a 656 a 633a 1000 a

BNIJ 5% 094 081 1.47 3.64 322

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda nyata dengan uji BNJ 5%

Berdasarkan Tabel 2. dapat dilihat bahwa perlakuvan pupuk organik cair limbah ikan terhadap
pertumbuhan jumlah daun selada hijau menunjukkan nilai tertinggi vaitu perlakuan L5 pada konsentrasi
50 ml/l.

C. Berat Basah (gr)

Hasil analisis ragam pengamatan berat basah pada pertumbuhan dan hasil tanaman selada hijau akibat
pengaruh pemberian pupuk organik cair limbah ikan menunjukkan pengaruh yang nyata untuk semua
perlakuan. Rata-rata berat basah hasil penelitian pertumbuhan dan hasil tanaman selada hijau dengan
menggunakan pupuk organik cair limbah ikan disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Berat Basah Tanaman Selada Hijau Terhadap Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah
Ikan

PERLAKUAN BERAT BASAH
L1 41,13 be
L2 41,13 be
L3 1397 a
L4 28,57 abc
L5 4430 ¢
L6 16,67 ab
L7 23,17 abec
BNI 5% 25,10

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
nyata dengan uji BNJ 5%

Dari Tabel 3. menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk organik cair limbah ikan pada parameter
berat basah memberikan pengaruh nyata pada semua perlakuan. Pada perlakuan konsentrasi yang
menunjukkan nilai berat basah tertinggi adalah L5 (44,30) gram. Sedangkan perlakuan terendah adalah
L3 (1397) gram. Hal ini dimaksudkan agar produksi dapat tumbuh apabila kebutuhan unsur hara
terpenuhi dan unsur hara terserap dengan baik oleh tanaman.




D. Berat Kering (gr)

Dari hasil analisis ragam parameter berat kering pada pemberian pupuk organik cair dari limbah ikan
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada hijau menunjukkan berpengaruh yang nyata untuk
semua perlakuan. Hasil rata-rata pertumbuhan dan hasil tanaman selada hijau disajikan pada pada Tabel
4.

Tabel 4. Rata-rata Berat Kering Tanaman Selada Hijau Akibat Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah
Ikan

PERLAKUAN BERAT KERING
L1 2,80 ab
L2 2,73 ab
L3 1,13 a
L4 2,23 ab
L5 390b
L6 127 a
L7 1,73 a
BNJ 5% 1,77

Keterangan @ Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
nyata dengan uji BNJ 5%

Dari Tabel 4. Menunjukkandari hbahwa perlakuan pemberian pupuk orgnik cair limbah ikan terhadap
berat kering memberikan pengaruh nyata pada semua perlakuan. Pada perlakuan konsentrasi yang
menjunjukkan nilai berat kering tertinggi adalah L5 (3,90) gram. Sedangkan perlakuan terendah adalah
L3 (1,13) gram.

E. Panjang Akar (cm)

Dari hasil analisis ragam terhadap parameter panjang akar pada pemberian pupuk organik cair yang
berasal limbah ikan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada hijau menunjukkan pengaruh yang
nyata untuk semua perlakuan. Rata-rata panjang akar akibat pengaruh pemberian pupuk organik cair dari
limbah ikan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada hijau ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata Panjang Akar Tanaman Selada Hijau Akibat Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah
Ikan

PERLAKUAN PANJANG AKAR
L1 703 a
L2 8,67 ab
L3 6,77 a
L4 9,10 ab
L5 11,33 b
L6 737 a
L7 10,03 b
BNJ 5% 323

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
nyata dengan uji BNJ 5%

Dari Tabel 5. menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk orgnik cair limbah ikan terhadap panjang
memberikan pengaruh nyata pada semua perlakuan. Pada perlakuan konsentrasi yang menunjukkan nilai
panjang akar tertinggi adalah L5 (11,33) cm. Sedangkan perlakuan terendah adalah L3 (6,77) cm.




F. Indeks Panen

Hasil analisis ragam pada parameter indeks panen terhadap pemberian pupuk organik cair dari limbah
ikan pada pertumbuhan dan hasil tanaman selada hijau menunjukkan bahwa berpengaruh tidak nyata.
Rata-rata indeks panen akibat pengaruh pemberian pupuk organik cair dari limbah ikan terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman selada hijau disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata Indeks Panen Tanaman Selada Hijau Akibat Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah
Ikan

PERLAKUAN INDEKS PANEN
L1 0,91
L2 0,93
L3 0,90
L4 0,88
L5 0,94
L6 0,93
L7 0,86
BNJ 5% tn

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
tidak nyata dengan uji BNJ 5%

Berdasarkan dari tabel 6. dapat bahwa perlakuan pemberian pupuk organik cair limbah ikan terhadap
indeks panen berpengaruh tidak nyata, dari hasil diperoleh data tertinggi pada perlakuan L5 dengan hasil
0,94.

Pembahasan

Menurut [10] pemberian pupuk organik cair limbah ikan pada tanaman selada hijau dapat
berpengaruh nyata. Usur makro dan mikro didalam pupuk organik cair limbah ikan dapat mendorong
dan mempercepat pertambahan ukuran panjang selada [10]. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian pupuk organik cair limbah ikan terdapat respon yang nyata pada variabel pengamatan tinggi
tanaman dan jumlah daun. Pada umur 7, 14, dan 28 HST berpengaruh nyata, tetapi pada umur 21 dan 35
HST berpengaruh sangat nyata untuk tinggi tanaman. Sedangkan jumlah daun berpengaruh nyata pada
umur 7 dan 28 HST tetapi pada umur 14, 21, dan 35 HST berpengaruh sang nyata. Hal ini terjadi karena
pada konsentrasi tertentu tanaman lebih banyak menyerap air dan hara sehingga mempercepat
perkembangan tanaman yang kemudian meningkatkan tanaman melalui fotosintesis [5]. Hasil penelitian
[11] menyatakan bahwa nutrisi yang cukup dalam pupuk organik cair dapat meningkatkan fotosintesis
sehingga mempengaruhi hasil fotosintesis [11]. Nitrogen (N) diperlukan sepanjang fase pertumbuhan,
seperti pada saat batang dan daun berkembang. Karena nitrogen cair sangat penting untuk produksi
klorofil fungsional selama fotosintesis [12]. Pada hasil analisis unsur N, P, K yang dilakukan pada pupuk
organik cair berbahan limbah ikan menghasilkan kandungan masing-masing sebesar 3,74%, 3,20%, dan
1,03% [8].

Hasil penelitian pada pengamatan berat basah, berat kering dan panjang akar menunjukkan
bahwa pengaruh pemberian pupuk organik cair limbah ikan berpengaruh nyata pada tanaman selada
hijau. Hasil tertinggi berat basah diperoleh pada perlakuan P35 dengan konsentrasi 50 ml/] sebesar 44,3
gram. Sedangkan hasil tertinggi berat kering yaitu pada perlakuan L5 sebesar 3,9 gram. Hal ini sejalan
dengan penelitian [13] unsur-unsur dalam tanah dan pupuk organik cair dari limbah ikan dapat
merangsang berat basah dan berat kering tanaman. Selain itu, unsur posfor dapat mempengaruhi berat
basah dan terlibat dalam pembelahan sel daun yang menghasilkan produksi jumlah daun yang
banyak. Apabila ketersediaan unsur pada pupuk organik cair terpenuhi maka dapat meningkatkan
fotosintesis sehingga mempengaruhi hasil fotosintesis. Hasil fotosintesis yang tinggi dapat
mempengaruhi berat kering tanaman [13]. Pada perlakuan L5 dan L7 memberikan hasil yang efektif bagi
pertumbuhan panjang akar. Nitrogen yang tersedia meningkatkan pertumbuhan jaringan meristem pada
ujung akar. Pada parameter indeks panen selada hijau memberikan pengaruh tidak nyata. Pada perlakuan
L5 memberikan nilai tertinggi yaitu 0,97.




Oleh karena itu, konsentrasi 50 ml/l pupuk organik cair limbah ikan merupakan konsentrasi
yang optimal untuk tanaman selada hijau. Konsentrasi optimal tersebut didukung oleh kandungan unsur
hara pupuk organik cair dari limbah ikan dengan unsur N P K. Bahan awal pembuatan pupuk organik
cair adalah limbah ikan seperti jeroan ikan. Jeroan ikan terdiri dari kepala, tulang, kantung empedu dan
ekor. Menurut (Mukmin et al. 2021) kandungan dari jeroan ikan yaitu 14,0 1% protein, 20% lemak,4,75%
kadar abu, 60.62% kadar air. Bahan tambahan lain adalah air cucian beras. Menurut (Lalla 2018) air
cucian beras mengandung senyawa organik dan mineral yang dimiliki sangat beragam. Kandungan air
cucian beras antara lain karbohidrat, nitrogen, fosfor, kalium, magnesium, sulfur, besi, vitamin B1 [14].
Air leri dapat merangsang pertumbuhan akar tanaman Adenium. Karena air leri mengandung vitamin B1
yang dapat merangsang pertumbuhan serta metabolisme akar [15].

Nitrogen merupakan kandungan yang diperlukan selama pertumbuhan dan perkembangan
tanaman, terutama pada masa pertumbuhan batang dan daun, karena selama proses fotosintesis, nitrogen
sangat penting dalam pembentukan klorofil. Proses fotosintesis tersebut dapat membantu dan
menghasilkan unsur hara yang mendorong pertumbuhan tanaman, terutama dengan kandungan klorofil
yang cukup untuk merangsang pertumbuhan organ tanaman [16].

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh
pemberian pupuk organik cair limbah ikan terhadap tanaman selada hijau memberikan pengaruh nyata
terhadap parameter tinggi tanaman dengan hasil rata-rata tertinggi pada perlakuan 50 ml/l sebesar 20,73,
jumlah daun dengan hasil rata-rata tertinggi pada perlakuan 50 ml/l sebesar 4,00, berat basah dengan
hasil rata-rata tertinggi pada perlakuan 50 ml/l adalah 44,30 gram, berat kering dengan hasil 390 gram,
panjang akar dengan rata-rata tertinggi pada perlakuan 50 ml/l adalah 1133, dan indeks panen dengan
hasil rata-rata tertinggi pada perlakuan 50 ml/1 sebesar 0.94. Hasil menunjukkan bahwa pemberian pupuk
organik cair limbah ikan yang optimal untuk pertumbuhan tanaman selada hijau yaitu pada konsentrasi
50 mi/l.
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